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ABDUL BASETH. NIM: 232108265. JUDUL: “PENDIDIKAN TASAWUF
MENURUT SYEKH ABDUL QADIR AL-JAILANI”

Dalam ajaran islam pada hakikatnya menghendaki manusia untuk selalu
memperbaikt Akhlak dan Mental Spiritualnya, akan tetapi pada kenyataannya,
dizaman modern inl manusia dihadapkan pada masalah akhlak yang cukup serius.
Pendidikan tasawuf Syekh Abdul Qadir Al-jailani yang diterapkan mampu
mencetak kepribadian seseorang yang berakhlak mulia pada waktu itu. Ajaran
tasawuf beliau mampu melatih jiwa manusia untuk senantiasa membersihkan diri
dart penyakit hati dan mampu menerapkan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-
hant yang dilandasi dengan nilai-nilai ketuhanan. Yang menjadi permasalahan
disini 1alah bagaimana pendidikan tasawuf yang dilakukan Syekh Abdul Qadir
Al-jailani. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan serta mendapatkan data yang
sohth mengenal pokok-pokok pendidikan tasawuf Syekh Abdul Qadir Al-jailani
sehingga dapat mengatasi permasalahan akhlak dalam diri seseorang. Hasil
penelitian 1ini diharapkan memberikan sumbangsih dalam pengembangan
khazanah ilmu pengetahuan. Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini
adalah penelitian perpustakaan (Liorary Reaserch) dimaksudkan untuk
mendapatkan informasi secara lengkap dan menentukan tindakan yang diambil
dalam kegiatan ilmiyah. Dalam penelitian ini data diolah dan digali dari berbagai
sumber seperti Buku yang berkaitan dengan pemikiran Syekh Abdul Qadir Al-
Jallanl Internet, Majalah dan berbagai tulisan yang berkaitan dengan penehtlan
ini, Hasil penelitian menunjukkan

Pertama : materi Pendidikan tasawuf Syekh Abdul Qadlr Al-jailani yaitu
(Ma’na Tasawuf, takwa, taubat, tawakal, zuhud, syukur, wara’, mahabah, sabar,
ridho) semuanya menekankan pada aspek tauhid dan penyucian jiwa, sehingga
dalam praktiknya perbuatan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari selalu
mencerminkan akhlak yang baik yang mengandung nilai ketuhanan.

Kedua : Metode yang digunakan adalah metode pengalaman, latihan dan
keteladanan yaitu dengan cara berdzikir kepada Allah secara terus menerus dan
tazkiat an-nafs yaitu pembersihan jiwa dari sifat-sifat tercela. Metode
pengalaman, latihan dan keteladanan dalam dzikir dan tazkiat an-nafs ini
diharapkan dapat menggugah hati pada diri seseorang. sehingga ia tumbuh
menjadi pribadi yang baik dan istigomah dalam rangka mencapai kebaghagiaan
yang hakikimetode yang dilakukan Syekh Abdul Qadir Al-jailani tersebut
merupakan salah satu sarana dalam pembentukan kepribadian sescorang dengan

memberikan tauladan yang baik pada waktu itu.
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6. Semua pihak yang telah membantu tersusunnya skripsi ini yang tidak bisa
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Semoga bimbingan, dorongan, serta dukungan yang telah kami terima
dibalas oleh Allah dan semoga menjadi amal ibadah, dan mudah-mudahan skripsi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan
bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan.' Akhlak adalah suatu keadaan yang melekat,
yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa melalui
proses pemikiran, pertimbangan atau penelitian.’

Akhlak masyarakat merupakan suatu keadaan yang melekat pada jiwa
masyarakatnya yang melakukan perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa
melalui proses pemikiran, pertimbangan maupun penelitian. Jika kondisi jiwa
tersebut melahirkan perbuatan yang baik dan terpuji menurut pandangan akal
dan syara’ disebut akhlak yang baik. Sedangkan jika perbuatan yang
ditimbulkan itu tidak baik, dinamakan akhlak yang buruk. dalam ajaran islam
pada hakikatnya menghendaki manusia untuk selalu memperbaiki akhlak dan
mental spintualnya. Akan tetapi pada kenyataannya, dizaman modern ini
manusia dihadapkan pada masalah akhlak yang cukup serius. Sebagai
contohnya adalah adanya sifat tidak jujur, Syirik kepada Allah, kufur, iri hati,
sombong, dengki, pemarah dan sifat-sifat tercela lainnya yang meneybabkan

seseorang semakin jauh dari nilai-nilai Akhlak yang baik dalam masyarakat.

' Imam al-Ghazali, Thya Ulum al-Din, jilid II1, Beirut: Dar al-Fikr, t.t, hlm. 56
* Depag R1, Ensiklopedi Islam, jilid I, Jakarta: PT Ikhtiar Baru Van Houve, 1994, hlm. 102
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Dalam mengukur Agar seseorang maupun sekelompok orang memihki akhlak
yang baik, pastinya perlu usaha, yaitu dengan pendidikan akhlak islami.

Tasawuf merupakan salah satu cara dalam pendekatan pendidikan
akhlak menurut 1slam. Tasawuf adalah jalan menuju kedekatan kepada Allah
SWT dengan cara melepaskan diri dari segala sesuatu yang rendah dan hina
dan berpegang teguh kepada sunah Rasulullah SAW.’

Tasawuf juga berarti usaha untuk membangun manusia dalam hal tutur
kata, perbuatan, serta gerak hati baik dalam skala kecil, yaitu pribadi atau
dalam skala yang lebih besar dengan menjadikan hubungan kepada Allah
SWT sebagai dasar bagi semua itu.* Pada intinya tasawuf adalah jalan untuk
mendekatkan dir1 kepada Allah SWT sehingga dalam kehidupan ini manusia
bisa berjalan seimbang antara kehidupan dunia dan akhirat juga antara jiwa
dan raga. Tasawuf sangatlah besar pengaruhnya dalam membentuk cara hidup
dan cara berfikir bagi mereka yang beragama.’

Terlepas dari golongan yang berpendapat bahwa tasawuf sangat
diperlukan untuk menjaga keseimbangan kehidupan manusia, ada pula
golongan yang menentang keberadaan tasawuf, Sikap pro dan kontra itu
sebenarnya bukan hal baru, tetapi sudah muncul sejak lahirnya tasawuf
sebagar gerakan pemikiran dan praktik kehidupan umat Islam. Karena meski

tasawuf itu mempunyai dasar yang kuat dalam Al-Qur'an dan Hadits, tetapi

dalam perkembangannya tasawuf mendapat pengaruh dari luar Islam,

> Muhammad Zaki lbrahim, T asawuf Salafi Terjemah Abjadiyyah Al-Tashawwuf Al-Islami,

Jakarta: Penerbit Hikmah, 2002, hlm 5.

fosgpes
Ibid.
* Drs Barmawie Umarie, Sistematyk Tasawwuf, Salaf: AB Sitti Sjamsijah, 1966, him 18.



sehingga ada di antara ajarannya yang oleh pengeritik tasawuf di anggap tidak
sesuar dengan Islam. Ajaran yang tidak sesuatr dengan Isiam dianggap
menyimpang dan sesat.”

Ajaran tasawuf yang dianggap menyimpang itu meliputi akidah,
syariat dan tradisi kehidupan sufi. Diantara ajaran sufi yang dianggap
menyimpang dari akidah Islam ialah paham Hu/lul yang dibawa oleh Husein
bin Mansur al Hallaj (w. 309 H / 922 M).” Kemudian ada yang hampir sama
dengan Hulul yaitu ajaran Syekh Siti Jenar dengan konsep Wahdatul Wiijud
atau Manunggaling Kawulo Gusti. Juga dianggap menyimpang dari akidah

1slam.

Syekh Abdul Qadir Al-jailani adalah tokoh tasawuf sekaligus seorang
sufl yang besar yang mendapat gelar “ al-Ghauts al-A 'dzam” yaitu Waliyullah
yang agung yang senantiasa mendengar rintihan orang-orang yang memohon
pertolongan dan memberikan bantuan kepada mereka yang memerluakan
pertolongannya. Selain itu ia juga disebut “al-Quthb al-A’dzam” yang berarti
poros, puncak kerohanian, pemerintah kerchanian di dunia (di zamannya),
sumber hikmah, penggores ilmu, contoh mu’min dan muslim sejati, pewaris
kesempurnaan nabi Muhammad Saw, insan kamil, dan peletak dasar tharigah
Qodiriyyah (tarekat yang tersebar luas diseluruh dunia dengan jutaan
pengikutnya hingga sekarang)®. Disamping itu poros utama rahasia sufi agung,

Syekh Abdul Qadir al-jailani adalah berma’rifat kepada Allah (ma’rifatullah)

® Sudirman Tebba, Tasawuf Positif, Jakarta Timur: Prenada Media, 2003, him 227

" Ibid, him 228,
® Abdul qadir al-jailani sir Al-asrar Ji ma yahtaj ilayh al-abrar, terjemahan Abdul Majid , Hj.

Khatib(jojakarta:diva press,2007),him 5.



dengan menggunakan jalan syari’at sebagai jalan untuk menggapai wajah suci
Allah  Azza wajalla yang jika dijalani dengan sungguh-sungeuh akan
mengantarkan pelakunya menggapai puncak kesucian ibadah dalam rupa

ma’rifatullah’.
 Berangkat dari hal tersebut di atas penulis tertarik untuk membahas
pendidikan tasawuf menurut Syekh Abdul Qadir al-jailani
Ada beberapa alasan penulis mengambil judul tersbut antara lain
1. Karena Pendidikan Tasawuf Menurut Syekh Abdul Qadir Al-Jailani
banyak menjadi rujukan dikalangan sufi
2. Karena belum diketahui materi dan metode pendidikan tasawuf menurut

Syekh Abdul Qadir Al-Jailani

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis membuat rumusan masalah
sebagai berikut
1. Bagaimana materi pendidikan tasawuf menurut Syekh Abdul Qadir al-
jailani ?
2. Bagaimana metode pendidikan tasawuf menurut Syekh Abdul Qadir al-
jailani?
Agar pembahasan lebih fokus, maka perlu dicantumkan penegasan
1stilah dari skripsi berjudul: pendidikan tasawuf menurut Syekh Abdul Qadir

al-jailani yakni:

? Ibid, hlm. 325



Pendidikan tasawuf menurut Syekh Abdul Qadir al-jailani,
maksudnya pendidikan yang berkaitan dengan pendidikan tasawuf Syekh
Abdul Qadir al-jailani yang menyangkut tujuan pendidikan tasawuf)
kurikulum pendidikan tasawuf, serta metode pendidikan tasawuf dan
kontribusinya dalam dunia tasawuf.

Jadi yang dimasud judul ini secara keseluruhan adalah penulis
bermaksud mengadakan kajian terhadap materi dan metode pendidikan

tasawuf menurut Syekh Abdul Qadir Al-jailani

C. Tujuan Penelitian
Dalam hal ini, tujuan penelitiannya adalah:
I. Untuk mengetahui materi pendidikan tasawuf Syekh Abdul Qadir al-
jailani
2. Untuk mengetahui metode pendidikan tasawuf Syekh Abdul Qadir al-

jailan,

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

a. Kegunaan Teoritis

Memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan baik formal, nonformal
maupun nformal tentang pemikiran pendidikan tasawuf yang dicetuskan

Syekh Abdul Qadir al-jailani.



b.

Kegunaan Praktis

|. Mengaplikasikan pemtkiran pendidikan tasawuf Syekh Abdul Qadir
al-jailani dalam dunia pendidikan khususnya, di bidang lain umumnya.

2. Memotivasi para pemikir dan intelektual untuk mengembangkan serta

mengamalkan i1lmunya melalui karya tulis maupun karangan.

L. Tinjauan Pustaka

al

Analisis Teori

Dewasa 1ni, masyarakat modern lebih mengutamakan hidup yang
bersifat kebendaan, mereka sudah mencapai tingkat kemakmuran materi
yang tinggi dengan diiringi kecanggihan teknologi yang tinggi pula.
Beratus macam alat pendapatan baru untuk kemewahan dap kesenangan
hidup, semuanya sudah dapat dikuasai. Tetapi, di mana-mana telah timbul
perasaan tidak puas dengan hidup kebendaan ini.

Mereka merasa jemu menuruti perintah kebendaan belaka, semata-
mata hidup kebendaan ternyata banyak menimbulkan kebencian dan
kedengkian sesama manusia. Baik itu antara orang seorang maupun antara
bangsa yang lebih banyak mendapat benda dengan bangsa yang mendapat
sedikit,!°

Melihat kenyataan semacam ini, peran pendidikan tasawuf sangat
diperlukan. Di mana tasawuf merupakan salah satu sarana ataupun ilmu

yang menekankan pada bidang kerohanian. Sehingga dengan adanya

9 HAMKA, Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1953,

him. 14



tasawuf in1 manusia dapat menjelaskan antara kebutuhan jasadi-duniawi
dan rohani-ukhrowi, dan juga menjalani kemajuan hidup kebendaan
dengan kesucian batin dan kerohanian.

Tasawuf bertujuan untuk memperoleh suatu hubungan khusus
langsung dan Tuhan. Hubungan yang dimaksud mempunyai makna
dengan penuh kesadaran, bahwa manusia sedang berada dihadirat Tuhan.
Kesadaran tersebut akan menuju kontak komunikasi dan dialog antara ruh
manusia dengan tuhan. Hal ini memulai cara bahwa manusia perlu
mengasingkan diri. Keberadaannya yang dekat dengan tuhan akan
berbentuk” Ijtihad” ( bersatu ) dengan tuhan.""

Selanjutnya Syekhul Islam Zakaria Al-Anshari menyebutkan tasawuf
adalah ilmu yang menerangakan hal-hal tentang cara mensuci bersihkan
jiwa, tentang cara pembinaan kesejahteraan lahir dan batin untuk mencapai
kebahagiaan yang abadi.

Dengan demikian, nampak jelas bahwa tasawuf sebagai ilmu agama.
khusus berkaitan, dengan aspek-aspek moral serta tingkah laku yang
merupakan substansi islam. Hakikat tasawuf adalah perpindahan sikap
mental, keadaan jiwa dari suatu keadaan kepada keadaan yang lain yang
lebih baik lebih tinggi dan lebih sempurna, suatu perpindahan dari alam
kebendaan kepada alam rokhani'“. )

Dalam rangka mensucikan jiwa demi tercapainya kesempurnaan dan

kebahagiaan hidup tersebut, maka diperluan suatu ridayah ( latihan) dari

"' Ahmad Mustafa, Akhlak rasawuf, Bandung : Pustaka Setia, 2005 cet. IIT him. 206
' ibid, him. 207



satu tahap ketahap lain yang lebith tinggi. Jadi untuk mencapai
kesempurnaan rohani tidaklah dapat dicapai secara spontan dan sekaligus.
Memang semua suh sependapat bahwa untuk dapat mencapai tujuan dekat
atau berada di hadirat Allah, satu-satunya jalan hanyalah dengan’ kesucian
Jjiwa’. Dan untuk mencapai tingkat kesempumaan dan kesucian jiwa itu
sendin memerlukan pendidikan dan latithan mental yang panjang dan
bertingkat."?

Tak dapat dipungkirn lagi, pendidikan tasawuf sangat diperlukan bagi
kehidupan seseorang yang lebih baik di dunia maupun kelak di akhirat.

Penelitian yang relevan milik Muhammad Syukron Jurusan Tarbiyah
Stain Pekalongan ~ 2008 dalam skripsinya yang berjudul Urgensi Imu
Tasawut Dalam Dunia Pendidikan menyatakan bahwa guru dalam dunia
pendidikan memegang peranan yang sangat penting, baik di sekolah
maupun di luar sekolah. Kepribadian seorang guru akan selalu
diperhatikan oleh anak didik maupun masyarakat sekitar., Seorang guru
harus mengerti dan memahami bahwa selain penyampai ilmu
pengetahuan, 1a juga menjadi suri tauladan bagi anak didik dan masyarakat
sekitarnya'®.

Begitu juga dalam skripsi milik Karsono Jurusan Tarbiyah Stain
Pekalonngan 2008 yang berjudul Pengaruh Tingkat Pemahaman Guru

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Terhadap Tasawuf dalam

', ibid. him 208
¥, Muhammad Syukron, (jurusan tarbiyah 2008), Urgensi tasawnf dalam dunia pendidikan ,

Skripst Stain Pekalongan, 2008



Pembentukan Akhlak Siswa (Studi Kasus di SLTP 02 Wonokero
Kabupaten Pekalongan)

Akhlak adalah persoalan penting dan tidak bisa diabaikan. Hal ini
sejalan dengan misi pengutusan Rasululiah SAW vyaitu untuk
menyempurnakan dan memperbaiki akhlak seluruh umat manusia. Akhlak
adalah inti dari Islam dan tolok ukur kemajuan dari sebuah sistem
pendidikan. Pembahasan akhlak menjadi penting mengingat dari situasi
dan kondisi yang sekarang ini sedang dilanda multi dimensi. Sehingga
penelitian ini merumuskan permasalahan bagaimana tingkat pemahaman
guru PAI terhadap tasawuf, bagaimana potret akhlak siswa di SLTP 02
Wonokerto, dan bagaimana pengaruh tingkat pemahaman guru PAl
terhadap tasawuf dalam pembentukan akhlak siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Hasil penelitian setelah dianalisis dapat disimpulkan bahwa terdapat
korelasi positif yang signifikan antara tingkat pemahaman guru- PAI dan
siswa terhadap tasawuf dengan pembentukan akhlak siswa'”.

Dart berbagai penelitian yang membahas pendidikan tasawuf,
berbeda dengan penelitian yang akan dipaparkan dalam sk;'ipsi ini. Dalam
skripsi ini penulis akan membahas pendidikan tasawuf menurut syekh

abdul Qadir Al-jailani. Sedangkan penelitian vyang, sudah ada

membicarakan tentang pendidikan tasawuf secara umum.

W Karsﬁno, (Jurusan tarbiyah 2008), Pengaruh tingkat pemahaman guru PAI dan terhadap
tasawuf dalam pembentikan akiak siswa, Skripsi Stain Pekalongan 2008
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2. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kajian teoritis di atas maka dapat dibangun suatu
kerangka berfikir bahwa pendidikan tasawuf adalah memliki hubungan
yang erat dengan konsep pendidikan Islam, dimana dalam pendidikan
tasawuf bertujuan untuk memelibara dan mengendalikan akhlak manusia.

Manusia pasti kehilangan kendali dan salah arah bila ntlai-nilat
spiritual  ditinggalkan, sehingga mudah terjerumus keberbagai
penyelewengan dan kerusakan akhlak. Untuk melakukan penegtahuan
tentang pendidikan tasawuf maka dalam penelitian ini, pertama penulis
mencari beberapa literatur yang terkait dengan pendidikan tasawuf Syekh
Abdul Qadir Al-jailani baik Metode, materi serta pemikiran-pemikiran
beliau yang berkaitan dengan perididikan tasawuf. Setelah menemukan
pendidikan-pendidikan tasawuf yang relevan maka penulis mengadakan
penelitian terhadap obyek penelitian untuk mendapatkan data langsung
dengan cara observasi literature yang dalam hal ini akan diteliti apakah
pemikiran pendidikan tasawuf syekh Abdul Qadir Al-jaillam tersebut
memberikan kontribusi terhadap pendidikan tasawuf. Kemudian setelah

data-data tersebut diperoleh, maka langkah berikutnya adalah penulis

menarik kesimpulan dari analisis data-data yang telah masuk.

F. Metodelogi Penelitian

.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian dengan judul “ Pendidikan tasawuf menurut syekh abdul

gadir al-jailani. menggunakan pendekatan kualitatif dengan jems
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penelitian studi pustaka (library research) murni. Studi 11 bertyjuan untuk
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan-bantuan materal

sepertt buku, majalah, naskah, catatan, kisah sejarah, dokumen, dan lain-

lain.'?

Cara kerja studi pusiaka adalah dengan cara menelusuri literatur
yang ada serta menelaahnya secara intensif agar peneliti dapat

mengungkapkan buah pikiran dari pendapat orang lain secara lebih

" Penelitian kualitatif dikatakan sebagai

sistematis, kritis, dan analitis.’
prosedur penelitian yang menghasilkan data desknptif berupa kata-kata
tertulis dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.'®
2. Sumber Data
Penelitian i1 menggunakan dua sumber data yaitu sumber primer
dan sumber skunder.
1. Data Pnmer
Dalam melakukan penelitian ini, akan diambil beberapa data yang termuat
dalam sumber data prnimer yaitu buku-buku, karya ilmiah, artikel yang
berkaitan dengan pendidikan tasawuf menurut Syekh Abdul Qadir Al-jailani.
Buku-buku yang dijadikan sebagai data primer antara lain:

1) Judul buku (sir al-asrar fi ma yahtaj ilayh al-abrar) karangan syekh

Abdul Qadir al-jailani dalam terjemahan indonesia oleh Abdul Majid

"6 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, Bandung: Alumni, 1983, him. 28

'7 Moh.Nazir, Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988, hlm. 68.

¥ Lexy J.Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1988,
him. 3 (lihat pula Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, Bandung: Mandar

Maju, 2002, him, 33
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2) Judul buku  Mahkota para Aulia’ Kemulican hamba vang
ditampakkannya, Penulis Syekh Muhammad bin Yahya Attadafi
2. Data Sekunder
Adapun sumber skundernya adalah dari berbagai kitab, buku, majalah,
surat kabar, dokumen serta sumber lainnya yang terkait.
3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dimulai dengan cara membaca dan
mengkan buku karya Syekh Abdul Qadir Al-jailani yang berjudqul Sir al
asrar dalam terjemahan indonesia oleh Abdul Majid, Buku Mahkota para
Auha’ kemuliaan hamba yang ditampakkannya, dan buku Kisah hidup
sultan para aulia kemudian juga beberapa sumber kitab, buku, dokumen
serta sumber lainnya yang terkait. Langkah selanjutnya bahan-bahan
tersebut ditelaah secara kritis, analitis, dan mendalam.

4. Teknik Analisis Data .

Kajan 1si (Content Analysis), yaitu analisis.ilmiah tentang 1s1 pesan
suatu komunikasi. Kajian isi juga berarti suatu teknik yang digunakan
untuk menarik kesimpulan melalui usaha menentukan karakteristik pesan
dan dilakukan secara obyektif dan sistematis.'” Hal ini dapat berupa kritik

eksternal maupun internal.

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Penulisan dalam skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian pokok, yaitu

bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.

\? Noeng Mubhajir, Metode Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rakerasin, 1996, him. 49
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Bagian awal, meliputi : halaman sampul luar, halaman sampul dalam
atau halaman judul, halaman pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman

pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar,

dan daftar isi.

Pada bagtan inti terdiri dan lima bab vaitu :

Bab I: Pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab 1I: Berist tentang ilmu tasawuf dalam Islam, yang meliputi:
pengertian Tasawuf, Dasar-dasar Ajaran Tasawuf, Karakteristik Tasawuf,

Sejarah Perkembangan tasawuf, Materi Pendidikan tasawuf, dan Metode

pendidikan tasawuf

Bab III: Berisi tentang Pendidikan tsasawuf menurut Syekh Abdul Qadir
Al-jailani, Biografi Syekh Abdul Qadir Al-jailani, Setting sosial, Karya-karya,
Materi Pendidikan tasawuf Syekh Abdul Qadir Al-jailani,dan metode

pendidikan tasawuf Syekh Abdul Qadir Al-jailani.
Bab IV: Berisi Analisis Pendidikan Tasawuf Syekh Abdul Qadir Al-

jailani, yang memuat analisis materi pendidikan tasawuf, analisis metode

pendidikan tasawuf

Bab V: Penutup, yang berisi simpulan dan saran-saran. Bagian akhir

terdir1 dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran



BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan
Mater1 dan metode pendidikan tasawuf Syekh Abdul Qadir Al-jailani
pada dasarnya tidak ada perbedaan mendasar dengan ajaran pokok islam,
terutama golongan Ahlussunah Wal jamaah, sebab dalam materi dan metode
beliau selalu menekankan pada aspek Agidah dan akhlak yang terpuji yang
dalam pelaksanaanya beliau tidak mengesamﬁingkan antara syari’at lahir dan

Syarl'at batin, menurutnya antara syari’at lahir dan batin itu harus seimbang,

Dalam hal ini ada beberapa poin yang dapat ditulis berkaitan dengan materi

dan metode pendidikan tasawuf yang dicetuskan oleh Syekh Abdul Qadir Al-

jailani, yaitu:

I. Materi pendidikan tasawuf Syek Abdul Qadir Al-jailani berisi tentang
pemurnian tauhid dengan cara pembersihan jiwa. Dimana beliau
memberikan penjelasan tentang tasawuf yang berbeda seperti sufi lainnya.
Menurutnya seorang sufi itu hendaknya sesuai dengan huruf-huruf yang
tertulis didalam ma’na tasawuf. Seorang sufi hendaknya selalu khawatir
dengan keadaan dirinya disisi Allah yang dilambangkan dengan huruf
“Ja” yang berarti “taubah”, selanjutnya seorang sufi itu selalu bersih dan
bening hatinya dari keresahan dan perasaan gundah gulana dari sifat
manusiawi yang kotor oleh kenikmatan dunia yang dilambangkan dengan

huruf “Shad” yang berarti “Shafa”, kemudian setelah seorang sufi bisa

34



menjalankan dan melewati kedua tahap tersebut diatas maka ia akan
mencapar keadaan kudus dan hening vang ada pada dirt kekasih Allah
yang dilambangkan dengan huruf “Waw" yang berarti “Kewalian®”, setelah
seorang suf1 telah melewati beberapa tahap diatas, maka yang terakhir
seorang suf1 akan mencapai tingkat yang tertingei dimana dia akan melihat
Nur lTauhid (cahaya Keesaan). Yaitu penghapusan dan pengosongan diri
dari segala rupa digantikan dengan sifat-sifat ketuhanan dalam din sang
sufi yang dilambangkan dengnan huruf “Fa” yang berarti Fana’. Tidak
hanya sampai disitu Syekh Abdul Qadir menjelaskan tentang materi
pendidikan tasawuf yang diajarkannya. }nenumtnya untuk mencapai liga
Allah seorang suni hendaknya bisa melaksanakan beberapa tahapan-
tahapan untuk mencapai kesucian diri diantaranya (Takwa, Taubat,
Tawakal, Zuhud, Syukur, Wara’, Mahabah, sabar, dan Ridha). Meskipun
dalam tasawufnya beliau tidak mensistematisasikan bentuk magamat-
maqgamat atau ahwal-ahwal secara berurutan seperti kebanyakan sufi
namun ketika melihat ulasan tentang materi pendidikan tasawuf menurut
syekh Abdul Qadir secara harfiah, telah mengarahkan perjalanan ruhani
seseorang dalam mencapai liqa’ Allah, mulai dari ma’na Tasawuf, takwa
dan macam-macamnya, tawakal dan macam-macamnya, taubat dengan

macam-macamnya yang berakhir pada tingkatan fana’

. Metode pendidikan tasawuf menurut syekh Abdul Qadir Al-jailani ialah

bertujuan untuk senantiasa mengingat serta menghadirkan Allah dalam

kalbunya dan tazkiat an-nafs (prosese pensucian jiwa). Syekh Abdul Qadir
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dalam metodenya menggunakan metode “Muzalamah fiz-zikir " yaitu terus
menerus berada dalam dzikir dan metode tazkiar an-nafs vyaitu selalu
membersihkan jiwanya dari sifat-sifat yang tercela (Takhalli) digantikan
dengan mengisi diri dengan sifat-sifat terpuji (7ahalli). Caranya yaitu
dengan menyebut Asma’ Allah dalam setiap detak nafasnya, dan menjauhi
sifat-sifat tercela seperti sombong, takabur, dengki, congkak, syirik dan
masih banyak lagi dengan cara bertaubat yang sebenar-benarnya kepada
Allah SWT.

Metode yang intinya adalah sebagai sarana dalam mendekatkan did
kepada Allah dengan latihan dan keadaan-keadaan tertentu, dapat
dipahami sebagai konsep ajaran agama yang khas dan memiliki kedudukan
yang tinggi. Dimana setiap pelakunya mempunyai cara yang berbeda-beda

untuk mencapai liga’ Allah.

B. Saran-saran

L.

Untuk para pencari ilmu, diharapkan mampu menerapkan dan
memperbaiki kualitas akhlaknya dengan memperdalam dan mengamalkan
ilmu yang diperolehnya, serta bisa menempuh jalan tasawuf sedikit demi
sedikit agar mencapai kedudukan yang mulia disisi Allah.

Bagi para pendidik ketika mendidik seorang murid hendaknya dia
menerima si murid untuk Allah, bukan untuk dirinya atau alasan lainnya.
Selalu menasehati muridnya, mengawasi muridnya dengan pandangan

kasth. Lemah lembut kepada muridnya saat sang murid tidak mampu
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menyelesaikan riadhah. Dia juga harus mendidik simurid bagaikan anak
sendirt dan orang tua penuh dengan kasih dan kelembutan dalam mendidik
anaknya. Oleh karena itu dia selalu memberikan yang paling mudah
kepada si murid dan tidak membebaninya dengan sesuatu yang tidak
mampu dilakukannya. Dan setelah sang murid paham dengan apa yang

diberikan kepadanya baru pendidik melanjutkan materi berikutnya.

. Para pendidik, intelektual, serta pecinta pendidikan diharapkan dapat

mengaplikasikan, mengembangkan pemikiran Syekh Abdul Qadir Al-
jailani  dalam karya-karyanya dapat meilalui karya tulis, karya ilmiah
(skripsi, thesis, disertasi), dan bagi para kaum muslimin hendaknya
menjadikan beliau sebagai suritauladan karena keilmuannya, bukan hanya
menyanjungnya melalui pembacaan manaqib yang pembacaannya
dilakukan setaiap minggu, atau setiap bulan dirumah-rumah dengan

simbol-stmbol tertentu yang kita tidak paham arti managib tersebut, dan

kita hanya bertaklid buta didalamnya.
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